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ABSTRAK 

Tulisan ini membahas beberapa prinsip profesionalisme dosen dalam proses pembelajaran dari 
sudut pandang Kristiani. Hal ini menjadi fokus dalam meningkatkan kecakapan maupun keahlian 
seorang pendidik Kristen dalam mengembangkan diri di dunia pendidikan dan pengajaran di 
tingkat perguruan tinggi.Sebagai seorang pendidik Kristen, sesungguhnya dalam menjalankan tu-
gas dan tanggung jawabnya hendaknya berpadanan dengan Injil Tuhan, dengan mendasarkan 
pengajaran dan pendidikan yang berlandaskan pada panggilan jiwa, konsep diri yang positif dan 
upaya mengembangkan dirinya. Selain itu, dalam situasi perkembangan dunia ilmu pengetahuan 
dan teknologi informasi yang sangat pesat, membuka berbagai macam informasi yang baik mau-
pun buruk yang dapat diakses oleh semua orang, tanggung jawab seorang dosen Kristen adalah 
memberi pendidikan serta pengajaran yang sesuai dengan kebenaran Firman Tuhan, melalui proses 
pembelajaran di dalam ruang kuliah, maupun melalui kehidupan keseharian dalam berbagai bentuk 
penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, yang terkandung dalam Tri Dharma Per-
guruan Tinggi. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, dalam bentuk wawancara de-
ngan dosen dan mahasiswa di Sekolah Tinggi Teologi Simpson, hendak diketahui bagaimana se-
orang dosen Kristen dapat dikatakan telah professional dalam menjalankan tanggung jawabnya se-
bagai seorang pendidik Kristen. Apakah sebagai tenaga professional, seorang dosen Kristen sepa-
tutnya berupaya untuk mengembangkan diri dalam proses pembelajaran, baik di dalam ruang kelas 
maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kata kunci: profesionalisme, pendidik Kristen, pengembangan diri. 

 
PENDAHULUAN 

Telah tertulis dalam Undang-Undang Gu-
ru dan Dosen (Undang-Undang RI Nomor 14 Ta-
hun 2005) Bab I Pasal 1, yang dimaksud dengan 
Dosen adalah pendidik professional dan ilmuwan 
dengan tugas utama mentransformasikan, me-
ngembangkan, dan menyebarluaskan ilmu penge-
tahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Sedangkan yang dimaksud dengan Profesional 
menurut Undang-Undang Guru dan Dosen adalah 
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang dan menjadi sumber penghasilan ke-
hidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, 
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan 
profesi. Namun akan dibahas lebih dalam bagai-
mana sepatutnya seorang dosen Kristen dalam 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai tenaga 
professional dalam bidang pendidikan. 

Profesionalisme dosen Kristen menuntut 
suatu tanggung jawab yang dapat memberikan 

dampak yang nyata bagi peserta didik. Keahlian-
nya dalam mengajar tidak hanya di dasarkan pada 
kemampuan intelektualnya saja. Sebagai pendi-
dik, seorang dosen Kristen harus menunjukkan 
identitasnya sebagai pengikut Kristus. Dasar 
pengajaran yang diberikan harus merupakan 
suatu perwujudan dari pengenalannya akan fir-
man Tuhan. 

Mengapa hal ini perlu mendapat perha-
tian yang lebih mendalam, karena masih dite-
mukan beberapa masalah dalam dunia pendidikan 
yang menyangkut  profesionalisme dosen Kristen, 
diantaranya: perilaku dosen Kristen yang walau 
memiliki kemampuan yang handal dalam meng-
ajar, namun bersikap ‘arogan’ terhadap peserta 
didiknya dengan berbagai alasan.Selain itu, ada 
juga dosen yang tidak mempersiapkan rencana 
pembelajaran selama satu semester dengan baik, 
sehingga hasil akhir dari setiap peserta didik ti-
dak maksimal. Hal lainnya yang menjadi masalah 
dalam profesionalisme dosen Kristen, yaitu ma-
sih ada dosen yang tidak mau mengembangkan 
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diri dengan memakai metode mengajar yang sa-
ma dari tahun ke tahun. 

Beberapa persoalan yang di ungkapkan 
di atas, hanyalah sebagian kecil dari tuntutan 
profesionalisme dosen Kristen. Perlu pemahaman 
yang lebih mendalam bagi para dosen Kristen 
untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai se-
orang yang professional. Tidak hanya dari ke-
mampuan intelektualnya saja, tetapi juga dari 
segi rohani. Hal mendasar apakah yang dapat 
menjadi pijakan seorang dosen Kristen yang akan 
menjalankan profesinya dengan penuh dedikasi 
dan integritas yang tinggi? Untuk menjawab per-
tanyaan ini, maka perlu diketahui prinsip-prinsip 
profesionalisme dosen. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penulisan artikel ini adalah penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengum-
pulan data berupa sumber pustaka yang kemu-
dian dikombinasikan dengan data-data lapangan 
hasil wawancara. Dalam penelitian ini, penulis 
melakukan wawancara kepada beberapa dosen 
maupun mahasiswa di STT Simpson untuk mem-
peroleh beberapa gambaran riil terkait dengan pe-
nelitian yang dilakukan. 

 
PROFESIONALISME DOSEN KRISTEN 

Seorang pendidik atau pengajar haruslah 
seorang yang memahami prinsip-prinsip dasar 
dalam panggilannya untuk mengajar. Dengan 
pemahaman yang benarakan prinsip-prinsip ini, 
diharapkan seorang dosen akan menjalankan tu-
gas tanggung jawabnya dengan penuh dedikasi. 
Prinsip-prinsip yang perlu mendapat perhatian 
khusus bagi seorang dosen yang telah mendedi-
kasikan dirinya dalam dunia pendidikan dari su-
dut pandang kristiani yaitu: 
 
Panggilan Jiwa 

Undang-undang nomor 14 tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen menekankan bahwa se-
bagai tenaga profesional, dosen harus menyadari 
bahwa profesinya adalah panggilan. Untuk itu 
perlu ada kesadaran bahwa profesi dosen adalah 
panggilan. 

Seorang dosen Kristen yang telah meng-
ambil keputusan untuk mengabdikan diri sebagai 
pendidik dan pengajar, perlu memahami dengan 
benar dan jelas akan panggilan jiwanya. Sebagai 
seorang Kristen, ia harus mengenal jati dirinya 
sebagai pengikut Kristus, yang memberikan diri-
nya secara penuh kepada Yesus Kristus. Dengan 

iman, ia percaya dan menyambut sepenuhnya 
kedudukan dan peranan Yesus Kristus sebagai 
Tuhan, Juruselamat dan Raja dalam kehidupan-
nya. 

Respon positif dari seseorang terhadap 
berita Injil hanya terjadi oleh kuasa Allah melalui 
pekerjaan Roh Kudus. Orang yang membuka 
dirinya bagi Allah, akan mengalami perubahan di 
dalam hidupnya karena Roh Kudus berkenan 
diam dan tinggal serta bekerja di dalam hidup 
setiap orang yang percaya. Hal ini merupakan 
permulaan orientasi hidup yang baru, perubahan 
hidup, pengertian rohani baru, kuasa, dan dina-
mika hidup baru. (Sidjabat, 1994:36). 

Dua hal penting yang Allah kehendaki 
bagi kita berkaitan dengan tugas dan panggilan 
keguruan yaitu (1) Allah memanggil kita untuk 
menjadi umat kepunyaan-Nya serta untuk menga-
sihi Dia dengan segenap kepribadian (I Pet. 2:9; 
Mrk. 12:29-30). Allah mau agar kita hidup me-
muliakan Dia lewat apa yang kita kerjakan (Kol. 
3:23; I Kor. 10:31); (2) Allah memanggil kita un-
tuk menjadi kawan sekerja-Nya. Dalam mengem-
ban tugas yang Allah berikan, kita dituntut untuk 
hidup dan memiliki pandangan yang seirama de-
ngan sudut pandang Kristus. (Sidjabat, 1999: 
152). 

Sebagai seorang pendidik yang telah me-
mahami arti panggilan Allah dalam kehidupan-
nya, hendaknya menyatakan kehendak Allah me-
lalui bidang tugas dan tanggungjawabnya. Dalam 
melakukan tugas dan tanggung jawabnya, ter-
cermin pribadi Kristus yang rendah hati dan taat 
pada kehendak Bapa-Nya. Seorang pendidik ha-
rus memahami bahwa dia bukan bekerja seorang 
diri, tetapi merupakan rekan sekerja Allah di da-
lam dunia ini. Sehingga setiap orang yang dila-
yaninya dapat memuliakan Allah. 
 
Konsep Diri Positif 

Zahera Sy (1997:185) menjelaskan bah-
wa konsep diri dan kepuasan kerja guru merupa-
kan salah satu faktor yang ikut mempengaruhi 
sikap guru dalam proses belajar mengajar. Itu 
sebabnya seorang pendidik haruslah memiliki 
konsep diri yang baik sebagai suatu modal dalam 
mengajar. Konsep diri yang benar di hadapan 
Allah memampukan seorang pendidik melihat di-
rinya berharga bagi Allah. Bahwa dirinya diteri-
ma dan menjadi milik Allah oleh karya penebus-
an Tuhan Yesus Kristus di atas kayu salib. 

Dengan konsep diri yang baik ini mem-
beri dampak dalam kehidupan dan pekerjaan se-
orang pendidik Kristen. Yang pertama, ia dapat 



Profesionalisme Dosen Dari Sudut Pandang Kristiani, Maria Lidya Wenas – 57 

membangun relasi yang sehat dengan orang lain, 
anak didik dan rekan kerja. Pengenalan akan ke-
lemahan dan kelebihan yang ia miliki, membuat-
nya dapat menerima kelemahan dan kelebihan 
orang lain, khususnya anak didik. Dengan demi-
kian seorang pendidik akan dapat memberi do-
rongan bagi anak didiknya kepada pengenalan 
dan penerimaan diri yang sehat. (Sidjabat, 1994: 
38). Kedua, penerimaan seorang pendidik akan 
potensi-potensi di dalam dirinya, menjadikan 
seorang pendidik Kristen mampu mengembang-
kan persepsi diri yang sehat, tidak dilanda oleh 
prasangka negatif. Karena prasangka buruk baik 
terhadap anak didik maupun terhadap rekan kerja 
akan menimbulkan gangguan bagi kesuksesan 
mengajar. Ketiga, dengan memiliki konsep diri 
yang baik, seorang pendidik dapat mengembang-
kan diri dalam segi kesediaan berkorban demi 
orang lain serta menempatkan kepentingan orang 
lain terlebih dahulu (altruism) (Sidjabat, 1994: 
39). Seperti tertulis dalam Filipi 2 ayat 3 hendak-
lah dengan rendah hati yang seorang mengang-
gap yang lain lebih utama dari pada dirinya sen-
diri. Ada kerelaan yang sungguh untuk menjadi 
hamba atau penolong bagi orang lain.Sebagai 
pengajar dan pendidik, selalu melihat teladan 
Tuhan Yesus yang rela mengorbankan nyawa-
Nya bagi keselamatan manusia yang berdosa. 
Keempat, dengan memiliki konsep diri yang 
sehat, seorang guru akan mampu mengembang-
kan kemampuan dan keterampilan pelayanannya 
dengan sikap percaya diri (Sidjabat, 1999:39). 
Untuk dapat mengembangkan kemampuan dan 
keterampilan dibutuhkan suatu usaha dan kerja 
keras. Namun hanya karena kekuatan dan tun-
tunan Roh Kudus, seorang pendidik mampu 
menghasilkan suatu karya yang efektif dan efi-
sien bagi masyarakat luas dalam dunia pendi-
dikan. 
 Konsep diri yang benar, memampukan 
seorang pendidik memahami anak didiknya, re-
kan kerja dan dirinya sendiri. Dia dapat meneri-
ma kelemahan orang lain dan menghargai kele-
bihan orang lain. Dengan demikian dalam men-
didik dan mengajar, dia rela berkorban dan me-
nolong anak didiknya memperoleh pengetahuan 
dan keterampilan yang baik. Di dalam menjalan-
kan tugas serta tanggung jawabnya ini, seorang 
pendidik memiliki rasa percaya diri yang benar. 
Sikap ini membuatnya mampu mendedikasikan 
diri dalam dunia pendidikan dengan mengem- 
bangkan segala kemampuan dan keterampilan 
yang ada padanya. 
 

Usaha Mengembangkan Diri 
Pengembangan diri dalam Tri Dharma 

Perguruan Tinggi merupakan pendorong bagi 
para dosen Kristen dalam menjalankan tanggung 
jawabnya sebagai seorang pendidik. Sebagai se-
orang yang dikatakan profesional, maka dosen 
haruslah memiliki suatu keahlian tertentu dalam 
suatu proses pendidikan untuk meningkatkan ke-
mampuan berpikir nara didik. Dengan berkem-
bangnya berbagai teknologi informasi, seorang 
dosen dapat terus membangun proses pembela-
jaran yang sesuai dengan tuntutan zaman.  Mam-
pu memakai berbagai metode dan model pembe-
lajaran yang sesuai dengan kebutuhan nara didik, 
sehingga menghasilkan suatu transformasi ilmu 
pengetahuan yang berguna bagi peningkatan 
kualitas pendidikan.  

Haryati (2016:4) menjelaskan bahwa pro-
fesionalisme menunjuk pada sebuah komitmen 
tenaga profesional untuk meningkatkan kemam-
puan profesionalnya kemudian secara terus me-
nerus mengembangakan strategi yang digunakan-
nya dalam melakukan pekerjaan yang sesuai de-
ngan profesinya. Sementara itu Agung (2011: 
381) menjelaskan bahwa sebagai tenaga profe-
sional, pendidik dalam hal ini dosen harus me-
wujudkan pemberdayaan diri secara kreatif. Pem-
berdayaan diri yang kreatif itu dicirikan dengan 
secara berkesinambungan memperbaiki file pro-
fesinya kemudian terlibat aktif dalam kegiatan 
pengembangan kurikulum, pemilihan peralatan 
dan bahan pengajaran; mempelajari perkembang-
an informasi dan keterampilan profesionalnya se-
cara berkelanjutan serta melanjutkan penelitian-
nya. 

Melalui wawancara dengan dosen yang 
mengampu mata kuliah Homiletika (Ilmu ber-
khotbah) di STT Simpson, diungkapkan bahwa 
untuk proses pembelajaran di dalam kelas mau-
pun di luar kelas, dosen harus melakukan pen-
dampingan terhadap para mahasiswa. Hal ini 
disebabkan kemampuan peserta didik dalam me-
mahami materi ajar, berbeda antara satu dan yang 
lainnya. Berdasarkan pengamatan dosen terhadap 
peserta didik di dalam kelas, dosen berupaya un-
tuk melakukan penyerdehanaan bahasa dalam 
menyampaikan materi ajarnya. Dengan tujuan 
agar peserta didik mampu menyerap pengetahuan 
yang benar dan tepat, sehingga mampu untuk 
menyampaikan khotbah dengan baik. Selain itu 
dalam kegiatan belajar di kelas, dilakukan diskusi 
dalam kelompok-kelompok kecil, agar peserta 
didik dapat melatih diri dalam mengembangkan 
kemampuannya berkomunikasi. Meski untuk ma-
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ta kuliah Homiletika metode yang dipakai adalah 
behaviouristik, karena harus menanamkan suatu 
kerangka khotbah yang baku, namun dalam me-
ngembangkan model pembelajaran, dosen juga 
menggunakan metode konstruktivistik, dengan 
melatih peserta didik dalam menyampaikan khot-
bah dengan berbagai macam tema ataupun topik. 
Sehingga peserta didik dapat mengembangkan 
diri dalam menyampaikan khotbah dengan benar, 
baik dan juga menarik. Dosen terus melakukan 
pendampingan kepada setiap peserta didik dalam 
mempersiapkan khotbah dan juga melakukan 
evaluasi terhadap peserta didik yang telah me-
lakukan praktek khotbah, dengan memberi kri-
tikan dan masukan yang membangun rasa perca-
ya diri dari tiap-tiap peserta didik. 

Mahasiswa yang telah lulus dalam mata 
kuliah homiletika, menyatakan bahwa seorang 
dosen Kristen hendaknya tidak hanya profesional 
dalam mengajar di dalam kelas tetapi juga harus 
mempraktekkan. Keberhasilan seorang peserta 
didik dalam mempraktekkan ilmu homiletika, 
karena pendampingan yang telah dilakukan oleh 
dosen pengampu. Evaluasi yang diberikan oleh 
dosen pengampu sebaiknya menggunakan kali-
mat positif, sehingga peserta didik tidak menjadi 
putus asa, tetapi di dorong untuk menyampikan 
khotbah dengan baik dan benar. Sebagai dosen 
Kristen, sebelum memulai proses pembelajaran 
di dalam kelas, memimpin peserta didik dalam 
sebuah renungan singkat dari kebenaran Firman 
Tuhan. Hal ini menunjukkan kebergantungan 
seorang pendidik kepada pimpinan Sang Guru 
Agung, Tuhan Yesus Kristus.  

Dalam wawancara yang dilakukan kepa-
da dosen yang mengampu mata kuliah Pendi-
dikan Agama Kristen (PAK)  Anak, diungkapkan 
bahwa ada peserta didik yang telah mengikuti 
kuliah PAK Anak, yang masih belum maksimal 
dalam mempersiapkan alat peraga dalam menga-
jar di kelas Sekolah Minggu, sehingga penting 
sekali untuk melakukan evaluasi untuk memberi 
arahan yang tepat bagi peningkatan kualitas pe-
serta didik dalam praktek mengajar. Dalam upaya 
mengembangkan diri sebagai dosen pengampu 
mata kuliah PAK Anak, maka di dalam kelas be-
rikutnya, dilakukan persiapan mengajar dengan 
pendampingan terhadap pserta didik, sehingga 
diharapkan peserta didik akan dapat belajar dari 
kesalahan yang pernah terjadi dan tidak mengu-
langinya lagi. Dosen juga memberi contoh dalam 
praktik mengajar di kelas Sekolah Minggu. 

Seorang peserta didik pria yang telah lu-
lus mata kuliah PAK Anak, mengatakan bahwa 

seorang dosen (pendidik) Kristen yang profe-
sional, haruslah bersikap terbuka kepada peserta 
didik. Dengan cara yang bijaksana dapat meno-
long, mengarahkan dan membimbing peserta di-
dik untuk mengajar cerita Alkitab dengan baik 
dan benar. Seorang pendidik Kristen profesional 
juga harus memperhatikan situasi dan kondisi 
kelas maupun peserta didiknya, sehingga saat 
mengajar tidak monoton, tetapi bisa membuat 
suasana belajar yang nyaman. Diperlukan kreati-
vitas dalam penyampaian materi ajar. Metode 
ceramah perlu dikembangkan dengan membuka 
kesempatan tanya jawab dan diskusi lebih banyak.  

Hasil dari wawancara dengan dua orang 
dosen Kristen dan mahasiswa tersebut di atas, 
maka sangat penting untuk setiap pendidik 
mengenali dengan baik setiap peserta didiknya 
dan memiliki kepekaan untuk melihat situasi dan 
kondisi kelas, agar dapat membuat suasana be-
lajar yang nyaman. Pendampingan bagi peserta 
didik dalam proses pembelajaran merupakan sua-
tu tugas yang memberi dampak nyata bagi 
pengembangan kualitas pendidikan. Hasil dari 
proses pembelajaran yang telah diberikan akan 
tampak dalam praktik pelayanan yang dilakukan 
peserta didik di berbagai tempat.  

Dengan demikian, dalam proses pembe-
lajaran, seorang dosen harus terus berupaya untuk 
mengembangkan diri dengan melakukan berbagai 
pengamatan serta penelitian yang dituangkan 
dalam karya tulis ilmiah yang bermanfaat bagi 
kemajuan ilmu pengetahuan. Tidak hanya bergu-
na bagi diri pribadi dosen, namun juga dapat 
memberi manfaat dalam lembaga pendidikan, 
dan juga bagi masyarakat umum. Karya tulis 
yang telah dibuat harus dipublikasikan sehingga 
akan mendatangkan keuntungan secara materi 
bagi dosen itu sendiri.  
 
KESIMPULAN 

Dengan memahami prinsip-prinsip se-
orang pendidik Kristen yang telah diuraikan di 
atas akan menolong seorang dosen dalam men-
jalankan tanggung jawabnya secara professional. 
Seorang pendidik Kristen yang menerapkan 
prinsip-prinsip tersebut akan mampu menolong 
peserta didiknya mencapai prestasi yang terbaik 
dengan menanamkan nilai-nilai kristiani yang be-
nar. Melalui kehidupannya akan terpancar kete-
ladanan kehidupan Kristus yang akan mendorong 
setiap peserta didiknya untuk memiliki prinsip-
prinsip hidup yang sesuai dengan kebenaran 
firman Allah dan menghasilkan prestasi yang 
terbaik. 
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Dengan pemahaman yang mendalam 
akan prinsip-prinsip ini, seorang pendidik Kris-
ten, akan berusaha untuk mengembangkan di-
rinya. Pengenalan diri pribadi akan kelemahan 
ataupun kekuatan yang dimilikinya, menjadi pen-
dorong untuk memperbaharui metode dalam pro-
ses pembelajaran. Dari kekurangan atau kele-
mahan yang ada, berusaha untuk belajar mening-
katkan potensi dirinya dengan mencari penge-
tahuan yang lebih dalam lagi melalui berbagai 
sumber informasi, dengan membaca lebih banyak 
literatur, jurnal-jurnal dan media sosial ataupun 
media informasi lainnya. Hal ini membuka wa-
wasan yang lebih luas dari seorang pendidik, se-
hingga memampukannya mentrans-formasikan 

pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta 
didik. 

Keberhasilan seorang pendidik Kristen 
dalam menerapkan prinsip-prinsip profesionalis-
me dosen akan memberi dampak yang nyata bagi 
peserta didik. Baik dalam peningkatan prestasi 
maupun dalam perilaku hidupnya peserta didik 
menampakkan karakter yang serupa dengan 
karakter Kristus. Dengan demikian maka masya-
rakat yang berinteraksi dengan pendidik maupun 
peserta didik dapat merasakan dampak dari 
pengetahuan serta keterampilan mereka. Baik 
pendidik maupun peserta didik Kristen mampu 
mengabdikan dirinya bagi peningkatan kesejah-
teraan masyarakat yang mereka layani. 
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